




Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif , yaitu metode
penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan kebenaran dari sebuah teori.
Metode penelitian ini membahas data – data yang ada dengan parameter serta
hipotesis sebagai tolak ukurnya yang disertai pengujian statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang dikemukakan. Rancangan
penelitian berbentuk survei, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
penyebaran kuesioner.
B. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
Definisi Operasional
Definisi operasioal variabel adalah suatu definiasi yang diberikan kepada
suatu variabel dengan memberi arti atau menspesifikasikan kegiatan serta
membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut (Sugiyono, 2001). Didalam penelitian ini menggunakan variabel
independen dan variabel dependen. Variabel dependen adalah varibel yang
memberikan pengaruh kepada variabel independen, yaitu:
1. Variabel independen terdiri dari:
a. Citra Merek (X1)
23
Menurut Keller (1998) mengatakan bahwa asosiasi merek sebagai pembentuk
citra merek terdiri dari atribut merek, manfaat merek, dan sikap. Yang diukur
dengan indikator sebagai berikut:
1) Atribut merek :
Citra Pengguna (user imagery)
Dalam citra pengguna menggunakan indikator penelitian yang
berkaitan studi ini pada Studi Stokburger-Sauer et al., (2012) dalam
penelitiannya Ching-Hsuan Yeh, Yi-Shun Wang and Kaili yeh (2016)
yang diukur dengan: Smartphone memberikan citra tersendiri.
2) Manfaat merek :
a) Manfaat Fungsi (functional benefits)
Dalam menggunakan indicator berdasarkan fungsi dihubungkan
dengan study yang berkaitan dengan penelitian ini dengan studi
Kim et, al., (2011) dalam penelitiannya Ching-Hsuan Yeh, Yi-Shun
Wang and Kaili yeh (2016) yang diukur dengan:
1. Smartphone mempunyai standar kualitas yang baik.
2. Smartphone memiliki tingkat kualitas memuaskan.
b) Manfaat Simbol (symbolic benefits)
Manfaat simbolis adalah manfaat yang berkaitan dengan non
product-related attributes. Manfaat simbolis ini berkaitan dengan
kebutuhan akan pengakuan sosial dan penghargaan diri.
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c) Manfaat ekperiental (experiental benefit)
Untuk eksperiental menggunakan indicator yang berkaitan dengan
studi yang sudah dilakukan menurut studi aydin dan ozer (2005),
bayrakat et, al (2012) dan kim dan hyun (2011) dalam penelitian
dalam Moon-Koo Kim, Siew Fan Wong, Younghoon Chang and
jong-Hyun Park (2016) yang diukur dengan Smartphone tidak
pernah ada kendala.
b. Kesesuain Harga (X2)
Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan karena
harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh
perusahaan dari penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa.
Menurut kotler (2000), harga adalah sejumalah uang yang ditagihkan
untuk suatu produk atau jasa, jumlah nilai yang ditikarkan konsumen
untuk manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa. Dalam
kaitannya dengan harga  mengunakan study berkaitan dalam menentukan
indicator harga yang sesuai dengan studi Chen and Dubinsky (2003) and
Tseng and lo (2011) dalam Moon-Koo Kim, Siew Fan Wong, Younghoon
Chang and jong-Hyun Park (2016) adalah
1) Keterjangkauan harga
2) Kesesuaian harga yang dibayarkan.
3) Kesenangan dalam harga yang dibayarkan.
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2. Variabel dependen
Variabel dependen adalah Loyalitas Pelanggan (Y) merupakan pelanggan
yang loyal adalah pelanggan yang terus menerus melakukan pembelian, tidak
hanya membeli satu produk tetapi juga membeli produk lain yangdikeluarkan
oleh perusahaan yang sama, dan juga merekomendasikan kepada orang lain
serta tidak tergoda dengan produk pesaing (Griffin, 1995). Untuk variabel
loyalitas pelanggan menggunakan studi tim Horton dan Gap dalam
penelitiannya Gordon fullerton (2005) indikator dalam penelitian diukur
dengan:
1) Smartphone menjadi pilihan petama untuk alat komunikasi
2) Keyakinan menjadi pelanggan setia smartphone tersebut.
3) Merekomendasikan smartphone ini ke teman dan keluarga.
4) Positive dalam memberikan informasi smartphone tersebut.
5) Merekomendasikan pada orang yang meminta saran saya.
6) Keinginan membeli kembali smartphone tersebut
Pengukuran Variabel
Alat penelitian yang digunakan berupa kuesioner. Kuesioner ini berisi daftar
pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan yang ingin diteliti.
Teknik pengukuran adalah proses memberikan atau penetapan angka terhadap
obyek/ fenomena menurut aturan tertentu (Supriyanto, 2000: 96)
Dalam kuesioner ini menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang
tertentu suatu fenomena sosial termasuk bidang bisnis (Supriyanto,2000: 99).
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Pernyataan dalam kuesioner berdasarkan skala Likert diberi score atau bobot
yaitu banyaknya score antara 1-5 dengan rincian sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju, score 5
S : Setuju, score 4
N : Netral, score 3
TS : Tidak Setuju, score 2
STS: Sangat Tidak Setuju, score 1
Kuesioner yang diberikan kepada responden haruslah benar-benar valid dan
reliabel supaya dapat menggubah apa yang ingin diukur.
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengambilan data secara langsung pada subyek
sebagai sumber informasi untuk data yang dicari, (Gendro 2011: 131). Data
primer diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada sejumlah
responden.
D. Desain Pengambilan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau
obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
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2010: 61). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kalangan anak
muda pengguna smartphone.
b. Sampel
Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan
penelitian sampel karena bermaksud untuk menggenerasikan hasil
penelitian sampel (Arikunto, 2006: 131). Sampel yang diteliti adalah
kalangan anak muda pengguna smartphone dengan menyebaran kuesioner
yang ditarik dengan 150 responden. Tehnik pengambilan sampel yang
digunakan adalah probability convenience sampling, dengan
mempertimbangkan memudahkan penelitian dalam mencari data penelitian.
Responden yang diambil menjadi sampel adalah siapa saja orang yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dianggap cocok untuk
sumber data.
E. Metode Pengumpulan Data
a. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data dengan penyebarkan
pertanyaan/kuesionerkepada kalangan anak muda pengguna smartphone
dengan jumlah sampel sejumlah 150 responden.
F. Metode Analisi Data
1. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah untuk menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur
itu mampu mengukur apa yang ingin diukur, maka kuesioner yang
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disusunnya harus mengukur apa yang ingin diukurnya, (Umar, 2002).
Perhitungan uji validitas dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS.
Analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) digunakan
untuk menguji apakah suatu konstruk mempunyai unidimesionalitas atau
apakah indikator-indikator yang digunakan dapat mengkonfirmasikan
sebuah kostruktur. Analisis faktor konfirmatori akan mengelompok pada
masing-masing indikator kedalam beberapa faktor (Ghozali,2011: 55).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukur di dalam di dalam mengukur gejala yang sama
(Umar, 2002), dengan bantuan program SPSS bila koefisien alpha lebih
besar dari 0,6 maka reliabilitas sudah tercapai. Selain itu menurut
Arikunto uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
hasil pengukuran relative konsisten apabila pengukuran diulang dua kali
atau lebih (Arikunto, 1997). Dalam penelitian ini teknik uji reliabilitas
dengan menggunakan teknik koefisien Cronbach Alpha.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi berganda adalah suatu teknik analisis yang diginakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono,
2010: 275). Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Y= a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
Y = Loyalitas Pelanggan
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a = Konstanta
b = koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Citra Merek
X2 = Kesesuaian Harga
e = Kesalahan Estimasi Standar (Standard Error)
3. Uji t
Dalam pengujian ini Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen dan variabel dependen. Uji t mempunyai
tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan derajad kebebasan (d.f) = n-k, dapat
diketahui dari hasil perhitungan program SPSS. Kesimpulan dari Uji t ini
adalah apabila Ho diterima adalah thitung ≤ ttabel sebaliknya jika thitung ≥ ttabel
maka Ho di tolak.
4. Uji F
Uji f digunakan untuk menguji pengaruh semua variabel independen
terhadap variabel dependen (Gujarati, 2003: 120). Langkah pengujian
dengan uji f adalah sebagai berikut:
1. Menemtukan hipotesis Ho dan Ha
Ho :β=0 artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
Ha :β≠0 artinya ada pengaruh signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.
2. Kesimpulan: nilai fhitung yang diperoleh dari pengujian melalui program
SPSS for windows, dibandingkan dengan nilai ftabel. Apabila fhitung >
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ftabel maka Ho ditolak artinya bahwa ada pengaruh signifikan antara
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai
fhitung < ftabel, maka Ho diterima artinya tidak ada pengaruh signifikan
antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.
5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi adalah alat pengujian yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar konstribusi yang dapat dihasilkan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Syarat dari pengujian ini adalah 0
< R² > 1. Sehingga semakin mendekati 1 maka konstribusi yang dihasilkan
variabel independen akan semakin besar, begitu juga sebaliknya apabila
mendekati 0 maka semakin tidak bisa menjelaskan konstribusi yang
dihasilkan oleh variabel independen terhadap dependennya.
